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3. LUAS SITE : £20.000 m?




4. LUAS TOTAL BANGUNAN : +3.899,1 m?

Fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam proyek ini terbagi menjadi 2 kelompok besar,

yaitu

4+ Fasilitas spiritual yang mewadahi kegiatan keagamaan (sembahyang dan

upacara ritual khusus pada hari-hari besar), pendidikan, keorganisasian,

kesenian dan olah raga.

“4*  Fasilitas pelayanan yang meliputi kegiatan poliklinik kesehatan jiwa,

asrama dan fasilitas pendukung

Besaran Ruang pada Religius Center
1. Fasilitas spiritual.
o Kegiatan keagamaan

Tabel 1.1
Ruang Luasan Sub Total
Luasan
Ruang keagamaan 500 m?
hall 300 m?
Ruang tunggu 30 m?
Ruang pengelola dan service 95 m?
Pantri 9 m?
Lavatory 20 m?
804 m?
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Pendidikan

Tabel 1.2
Ruang Luasan Sub Total
Luasan
Ruang diskusi ilmiah 40 m?
Ruang ceramah 180 m?
Ruang hall 81 m?
Ruang baca 90 m?
Ruang buku 40 m?
Ruang katalog 6m? |
Ruang pengurus perpustakaan 12,5 m>
Gudang buku 16 m?
lavatory 24 m?’
489,5 m?
o Keorganisasian
Tabel 1.3
Ruang Luasan Sub Total
Luasan
Ruang tamu 7,2 m°
Ruang ketua 16m’
Ruang biro humas 16 m?
Ruang biro pendidikan 16 m?
Ruang biro umat 16 m?
Ruang litbang 16 m?
Ruang arsip 9m?
Ruang rapat 40 m*
hall 100 m?
Ruang tamu redaksi 7,2 m?
Ruang kerja redaksi 40 m?
Ruang rapat direksi 20 m?
Ruang arsip redaksi 16 m?
Lavatory 18 m?
337,4 m*




o Kesenian dan olah raga

Tabel 1.3
Ruang Luasan Sub Total
Luasan

Ruang pentas tertutup 260 m?

Ruang pembina kesenian 16 m?

Ruang peralatan kesenian 36 m?

Ruang pembina olah raga 16 m?

Ruang peralatan olah raga 12 m?

Ruang tata lampu dan suara 16 m?

Ruang ruang ganti pakaian 16 m?

Ruang penyimpanan pakaian 12 m?

Ruang rias 27 m?

Ruang persiapan pentas 7,2 m?

Lavatory 16 m?

Hall 20m?

Ruang penonton/tribun 300 m?

Area bermain terbuka 364 m?

1118,2 m?
II. Fasilitas pelayanan
o Poliklinik kesehatan jiwa
Tabel 1.4
Ruang Luasan | Sub Total
Luasan
Lobby dan informasi 39 m?
Ruang ahli jiwa 16 m?
Ruang konsultasi 6 m?
Ruang statiska 8 m?
Ruang periksa 16 m?
Lavatory 18 m?
Ruang perawatan 175 m?
278 m*




o Asrama dan fasilitas pendukung

Tabel 1.4
Ruang Luasan | Sub Total

Luasan

Ruang tidur asrama 125 m?

Ruang tidur pembina 18 m?

Lavatory 24 m?

Ruang makan 36 m?

Ruang duduk 16 m?

Ruang informasi 9 m?

Ruang perawatan 175 m?

Dapur 14,5 m?

Ruang cuci 9 m?

Gudang 16 m?

Parkir 400 m?

Ruang genset 30 m?
872,5 m?

5. JUSTIFIKASI

a. Fungsional

Religius Centre adalah suatu wadah yang mengakomodasi kegiatan komunikasi

antar keyakinan dan pengkajian spiritual (media dialog antar iman) dan tempat

untuk menampung kegiatankeagamaan yaitu ibadah dan upacara ritual khusus

pada hari hari besar semua agama.

b. Lokasi

Lokasi terpilih adalah di Jl. Magelang Km 7 (Denggung). Pemilihan lokasi

berdasarkan titik tengah yang diperoleh dengan cara menarik garis imaginer yang

menghubungkan tempat tempat yang menjadi landmark dari berbagai agama yaitu

Candi Borobudur, Sendang Sono, Masjid Agung, Candi Prambanan (pertimbangan

dialog agama/persamaan), sehingga diperoleh kawasan tersebut di atas.



6. USER CHARACTERISTIC
Karakter pengguna akan dibedakan dengan :
1. Pengguna Tetap.
a. Perwakilan antar iman yang berjumlah 60 orang.
b. Pengelola dan staff yang berjumiah 30 orang.
2. Pengguna Tidak tetap
a. Akademisi dan Pemerhati masalah spiritual
o Perorangan maksimal 3 orang.
o Rombongan minimal 6 orang dan maksimal 15 orang
Pengguna ini adalah kelompok akademisi, pemerhati masalah agama
dan kepercayaan atau institusi lembaga keagamaan dan melakukan
kajian tentang spiritual.
b. Pengunjung.
o Pengunjung Rutin
o Perorangan maksimal 5 orang.
o Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 50 orang.
Pengunjung rutin adalah pengguna yang secara rutin dalam waktu
tertentu melakukan kegiatan di tempat ini, dan dalam waktu yang
tertentu pula, sehingga memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung
sepeiti tempat parkir, tempat istirahat dan terbuka serta fasilitas
kebersihan.
o Pengunjung Tidak rutin.
o Perorangan maksimal 5 orang
o Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 20 kendaraan besar
(kurang lebih 500 - 1000 orang)



7. CLIENTS DATA
a. Prospective Clients
Kepemilikan dan pengelolan Religius Centre adalah pemerintah yang mengurusi
bidang agama dan kepercayaan, bekerjasama dengan INTERFIDEI.

b. Clients Requirement
1. Fungsional
Dalam segi fungsional Religius Centre adalah wadah kegiatan komunikasi dan
pengkajian spiritual untuk kepentingan keilmuan (terutama agama) dan

peningkatan kualitas hidup manusia dari segi mental dan spiritual.

2. Performance

Performance arsitektural Religius Centre ini harus mengedepankan
performance bangunan suc/ baik secara eksterior (bentuk bangunan) , tata
tapak maupun ruang dalam (peruangan, ornamen, dan sirkulasi).

8. THESIS STATEMENT (ARCHITECT RESPOND)
a. Fungsional
Peruangan bangunan ini mempertimbangkan penggabungan antara fungsi media
komunikasi/dialog keagamaan (fungsi keilmuan) dan tempat ibadah atau
upacara-upacara khusus (ritual) keagamaan dengan konsep. fleksibilitas ruang
yaitu ruang yang secara temporer dapat digunakan untuk berbagai jenis karakter
kegiatan yang kana menjadi pertimbangan dalam perencanaan lansekap dan tata

ruang dalam.

b. Performance
Bentuk dan tata bangunan secara eksterior dan interior menunjukkan pergerakan
yang memberi pengalaman dan interpretasi religius.



9. DESIGN METHODS
Fulfilling Technical Requirement

Kelompok Keagamaan
Fasilitas utama yang merupakan spesifikasi dari kelompok ini adalah adanya ruang
ruang dialog dan prosesi spiritual .
Dengan sistem penggunaan bersama dan terpadu maka modul yang digunakan
untuk kelompok ini adalah dengan lebar 3.00-3.600 dan panjang 5.00-8.00 untuk
setiap 2 kelompok dengan lebar koridor 2.00-2.50.

Kelompok pelayanan
Untuk fungsi pelayanan dan fasilitas pendukung dibutuhkan 2.50 — 6.00 m? / orang
dengan ditambah 20% sirkulasi.

10. TRANSFORMASI

Dalam pencarian dan pemikiran tentang konsep perencanaan dan
perancangan arsitektural dari Religius Centre ini adalah dengan menggunakan pola-
pola ritual (doa) yang diinterpretasikan sebagai “jalan” menuju tuhan.



